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Ringkasan

Dewi Damayanti, Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang, September 2021. Korelasi
Karakteristik Sosiodemografi Terhadap Tingkat Pengetahuan Masyarakat Kota Malang Tentang
Swamedikasi Penyakit Kulit Bisul. Pembimbing | : dr. Hj. Erna Sulistyowati, M.Kes, PhD,
Pembimbing Il: Andri Tilagza, M. Farm., Apt

Pendahuluan: Bisul (folikulitis, furunkel, dan karbunkel) adalah pioderma akibat infeksi bakterial
Staphylococcus aureus yang membutuhkan pengobatan anti bakteri yang penggunaannya melalui
swamedikasi. Karakteristik sosiodemografi dan pengetahuan penderita bisul mempengaruhi
swamedikasi pada masyarakat. Sekarang ini belum diketahui bagaimana hubungan karakteristik
sosiodemografi dan tingkat pengetahuan dengan swamedikasi penyakit bisul. Dengan demikian
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan karakteristik sosiodemografi dan tingkat
pengetahuan dengan swamedikasi penyakit bisul.

Metode: Penelitian deskriptif analitik ini menggunakan kuesioner pada individu yang pernah
(kelompok uji n=167 responden) dan belum pernah (kelompok kontrol n=128 responden)
mengalami bisul. Data diambil melalui metode cross sectional. Karaktersitik swamedikasi usia,
jenis kelamin, pendidikan, pendapatan, dan pekerjaan serta tingkat pengetahuan baik, sedang dan
buruk dianalisa dengan Chi Square. Dikatakan bermakna apabila p <0.05.

Hasil: Tidak terdapat hubungan jenis kelamin (p 0.466 dan 0.888), usia (p 0.336 dan 0.682),
pendidikan (p 0.765 dan 0.633), pekerjaan (p 0.672 dan 0.56), dan pendapatan (p 0.782 dan 0.908)
pada kelompok kontrol dan uji. Tetapi pada kelompok kontrol dan uji didapatkan perbedaan
tingkat pengetahuan swamedikasi (p 0,001) dan ketepatan swamedikasi (p 0.000).

Kesimpulan: Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan swamedikasi dan ketepatan antara
kelompok kontrol dan kelompok uji namun karakteristik sosiodemografi tidak berhubungan
terhadap tingkat pengetahuan swamedikasi pada penyakit bisul masyarakat Kota Malang

Kata Kunci: Sosiodemografi, Swamedikasi, Tingkat pengetahuan, bisul, Kota Malang.

SUMMARY

Dewi Damayanti, Faculty of Medicine, University of Islam Malang, September 2021. Correlation
Between Sociodemographic Characteristics and Knowledge Level of Malang Citizens About Skiin
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Infection Self-Medicatiuon. Supervisor I : dr. Hj. Erna Sulistyowati, M.Kes, PhD, Supervisor II:
Andri Tilagza, M. Farm., Apt

Background: Boils (folliculitis, furuncles, and carbunkels) are pyoderma caused by
Staphylococcus aureus bacterial infections that require anti-bacterial treatment whose it is used
oftently by self-medication. The sociodemographic characteristics and knowledge influence
people in self-medication. Nowadays, there is no information on how sociodemographic
characteristics and knowledge levels affect self-sufficiency in boils. Therefore, this study aimed
to identify whether sociodemographic characteristics and knowledge levels with self-medication
in boils.

Method: This analytical descriptive research used questionnaires on individuals who had (test
group n=167 respondents) and had never (control group n=128 respondents) had ulcers. Data wes
taken by cross sectional method. The sociodemographic characteristics of age, gender, education,
income, and employment as well as good, medium and poor knowledge levels are analyzed with
chi Square. It considered significant if p <0.05.

Result: There was no relationship gender (p 0.466 and 0.888), age (p.336 and 0.682), education
(p.765 and 0.633), employment (p.672 and 0.56), and income (p.782 and 0.908) in the control and
test groups. But in the control and test group there were differences in the level of selfmedication
knowledge (p.001) and the accuracy of self-sufficiency (p 0.000).

Conclusion: There was a difference in the level of self-sufficiency and accuracy knowledge
between the control group and the test group but the sociodemographic characteristics were not
related to the level of self-knowledge in the ulcer disease of the people of Malang City.

Keyword: Sociodemography, Self-medication, Knowledge level, ulcers, Malang City.



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kulit merupakan salah satu organ pada tubuh yang terletak paling luar yang mempunyai
fungsi sebagai perlindungan seperti paparan trauma, radiasi ultraviolet, racun, suhu ekstrim dan
bakteri tetapi fungsi penting lainnya seperti persepsi sensorik, pengawasan imunologis,
termoregulasi dan pengendalian kehilangan cairan yang tidak dapat disadari (Badia, 2019).
Penyakit kulit termasuk dalam salah satu kategori penyakit yang masih menjadi permasalahan di
berbagai negara termasuk dalam negara Indonesia dimana dipengaruhi oleh beberapa faktor agen
infeksi antara lain infeksi bakteri, fungi, virus yang disebabkan oleh faktor pemicu seperti daya
tahan tubuh menurun, reaksi alergi, higinitas dan sanitasi yang buruk (Campbell et al., 2017).
Prevalensi penyakit kulit di Indonesia menurut Depkes RI pada tahun 2012 tercatat sekitar 8,46%
dan meningkat 9% pada tahun 2013 (Depkes, 2012).

Penyakit kulit berdasarkan infeksi bakteri pada kulit normal bisa diklasifikasikan menjadi
infeksi primer atau pioderma, infeksi sekunder, serta akibat penyakit sistemik yang menimbulkan
manifestasi di kulit. Salah satu lategori infeksi primer seperti folikulitis, furunkel, karbunkel.
Prevalensi pioderma di beberapa negara seperti di Panama 11-20%, orphanage communitas di
India 10, Australia 10-70%, Ethiopia, Brazil, Taiwan, dan lain-lain adalah 0,2-35 %. Prevalensi
pioderma di negara Indonesia adalah 1,4 % pada dewasa dan 0,2 % pada anak 2 (WHO, 2005).
Pada Poli Kulit dan Kelamin RSUP Dr. Kariadi Semarang didapatkan folikulitis 19% dan furunkel
dan karbunkel 16 % (Radityastuti dan Primasthi, 2017). Ketika seseorang mengalami sakit kulit
bisul maka orang tersebut akan berupaya untuk mencari dan melakukan pengobatan untuk

penyakit bisul salah satunya menggunakan swamedikasi.
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Swamedikasi adalah penggunaan obat-obatan tanpa saran dari profesional yang diperoleh

dengan membeli obat-obatan tanpa resep atau menggunakan resep lama serta mendapatkan
informasi dengan saudara atau teman (Adhikary et al., 2014). Berdasarkan Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia tahun 2012 didapatkan hasil bahwa 44,14% masyarakat Indonesia masih
melakukan swamedikasi. Berdasarkan hasil Kesehatan Dasar tahun 2013 dari rumah tangga
sebanyak 294.959 di Indonesia didapatkan 103.860 (35,2%) yang menyimpan obat untuk
keperluan swamedikasi (Kemenkes RI, 2014).
Dalam melakukan swamedikasi harus memenuhi kriteria dalam penggunaan obat secara rasional
dimana ketepatan dalam memilih jenis obat, Ketepatan dosis, kontraindiasi, interaksi obat,
polifarmasi dan efek samping (Depkes RI, 2008). Menurut teori Green Lawrence 1980 kesehatan
masyarakat yang di pengaruhi oleh faktor perilaku dan diluar perilaku. Diantara faktor tersebut
terdapat pengetahuan dan karakteristik sosiodemografi (Lawrence, 1980). Karakteristik
sosiodemografi pada masyarakat disa dibedakan berdasarkan pendapatan, jenis kelamin,
pendidikan, jenis keluarga, usia, status pernikahan, pekerjaan dan suku bangsa (Kotler dan
Armstrong, 2001).

Berdasarkan uraian diatas karena tidak adanya data publikasi yang pasti mengenai
swamedikasi untuk penyakit kulit bisul khususnya di kota Malang sehingga penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan karakteristik sosiodemografi yang teridiri dari
usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, pendapatan dengan pengetahuan swamedikasi penyakit
bisul (furunkel, folikulitis, karbunkel).

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah didapatkan perbedaan karakteristik sosiodemografi dengan pengetahuan swamedikasi

pada penyakit kulit bisul?
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2. Apakah Kkarakteristik sosiodemografi berhubungan dengan pengetahuan swamedikasi
penggunaan obat pada penyakit kulit bisul?

3. Apakah karakteristik sosiodemografi berhubungan dengan ketepatan swamedikasi penggunaan
obat pada penyakit kulit bisul?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui perbedaan karakteristik sosiodemografi dengan swamedikasi obat pada penyakit
kulit akibat bisul.

2. Mengetahui adanya hubungan karakteristik sosiodemografi dengan tingkat pengetahuan
tentang swamedikasi penggunaan obat pada penyakit bisul.

3. Mengetahui adanya hubungan karakteristik sosiodemografi dengan ketepatan penggunaan
swamedikasi obat pada penyakit kulit infeksi bakteri.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Pada penelitian ini bertujuan untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai permasalahan
swamedikasi serta mengetahui perbedaan sosiodemografi dengan tingkat pengetahuan masyarakat
mengenai swamedikasi obat terhadap penyakit kulit akibat infeksi bakteri.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini bertujuan sebagai data dasar karakteristik seberapa besar masyarakat melakukan
swamedikasi sehingga kedepannya bisa dilakukan promosi kesehatan mengenai swamedikasi agar
tepat sasaran serta dan dapat digunakan sebagai acuan untuk ketepatan penggunaan swamedikasi

dengan menggunakan obat.
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7.1

7.2

BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
karakteristik sosiodemografi tidak didapatkan perbedaan pada jenis kelamin
perempuan, berusia 51-55, lulusan perguruan tinggi, aparatur sipil negara,
pendapatan antara kelompok kontrol dan uji.
karakteristik sosiodemografi pada jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan,
pendapatan tidak didapatkan hubungan dengan tingkat pengetahuan swamedikasi
penyakit bisul masyarakat Kota Malang.
Tingkat pengetahuan didapatkan perbedaan yang bermakna antara kelompok
kontrol dan uji.
karakteristik sosiodemografi pada jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan,
pendapatan tidak didapatkan hubungan dengan ketepatan penggunaan obat

swamedikasi penyakit bisul masyarakat Kota Malang.

Saran
Peneliti memberikan saran untuk penelitian yang akan datang sebaiknya:
1. Melakukan penelitian secara offline atau tatap muka agar dapat dilakukan
pemantauan secara langsung pada responden yang mengisi kuesioner.

2. Menyempitkan populasi penelitian agar tujuan penelitian dapat lebih maksimal.

3. Menggunakan responden sesuai dengan ketentuan minimal sampel penelitian,

tidak lebih dan tidak kurang.



4. Pemilihan jenis penyakit yang dipilih adalah penyakit yang banyak kasusnya di

wilayah tersebut agar mempermudah mendapatkan sampel penelitian
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